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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Shalat Dhuha 

1. Pengertian Shalat Dhuha 

Shalat sunnah atau yang disebut juga dengan shalat tatawwu’ 

adalah shalat-shalat di luar kelima shalat fardhu yang dianjurkan untuk 

dikerjakan. Selain itu shalat tatawwu’ adalah shalat yang dituntut, 

bukan wajib, untuk dilakukan oleh seorang mukallaf sebagai tambahan 

dari shalat wajib. Shalat ini dituntut, baik yang mengiringi shalat 

fardhu (rawatib), seperti shalat nafilah qabliyah dan nafilah ba’diyah, 

maupun yang tidak mengiringi shalat fardhu (gairu rawatib), seperti 

shalat tahajjud, dhuha, dan tarawih.
19

 

Shalat dhuha pada dasarnya terdiri dari dua kata yaitu, shalat 

dan dhuha, ke dua kata tersebut memiliki makna yang berbeda 

sehingga diperlukan pemikiran khusus dalam memberikan sebuah 

definisi atau arti di antara ke duanya. 

Shalat dalam pengertian bahasa Arab ialah do‟a memohon 

kebajikan dan pujian, sedangkan secara terminologi syara‟ adalah 

beberapa ucapan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir 

disudahi dengan salam yang dengannya kita beribadat kepada Allah, 
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menurut syarat-syarat yang telah ditentukan.
20

 Arti lain dari shalat 

sendiri yaitu, shalat adalah ibadah kepada Allah berupa ucapan 

maupun perbuatan yang dikenal dan khusus, diawali dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam.
21

 

Ia disebut dengan shalat karena ia menghubungkan seorang 

hamba kepada penciptanya, dan shalat merupakan manfestasi 

penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah. Dari sini maka, shalat 

dapat menjadi media permohonan pertolongan dalam menyingkirkan 

segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia perjalanan hidupnya.
22

 

Di samping itu pula ia disebut shalat karena shalat meliputi do‟a.
23

  

Sedangkan arti dhuha adalah waktu antara mulai naiknya 

matahari hingga sebelum matahari tergelincir.
24

 Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan dhuha adalah waktu 

menjelang tengah hari.
25

 Dalam arti sederhana, dhuha berarti waktu 

matahari sepenggal naik.
26

 Adapun menurut Kamus Arab – Indonesia, 

makna dhuha adalah waktu terbit matahari, matahari naik.
27
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Dari beberapa definisi tentang arti shalat dan dhuha di atas, 

dapat diambil sebuah kesimpulan dalam merumuskan definisi atau 

pengertian shalat dhuha itu sendiri. 

Adapun yang dimaksud shalat dhuha adalah shalat sunnah yang 

waktu pelaksanaannya ketika naiknya matahari yaitu selesai 

dilarangnya shalat kira-kira setinggi satu tombak–hingga sebelum 

matahari tergelincir.
28

 Ada pula yang berpendapat bahwa shalat dhuha 

adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada pagi hari.
29

 Dengan kata 

lain, dimaksud shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada 

waktu matahari sedang merangkak naik,
30

 dan berakhir saat 

tergelincirnya matahari di waktu dhuhur.
31

 

Dalam fiqih Islam bahwa yang dimaksud dengan shalat dhuha 

adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu matahari sedang naik 

sekurang-kurangnya melebihi satu tombak.
32

  

2. Hukum Shalat Dhuha 

Shalat dhuha hukumnya sunnah muakkad (sangat dianjurkan). 

Sebab, Rasulullah senantiasa mengerjakannya dan berpesan kepada 
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para sahabatnya untuk mengerjakan shalat dhuha sekaligus 

menjadikannya sebagai wasiat.
33

  

Akan tetapi ada beberapa para ulama berbeda pendapat 

berkenaan hukum shalat dhuha. Ibnul Qoyyim telah mengumpulkan 

pendapat mereka yang mencapai enam pendapat, yaitu:
34

 

a. Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat dhuha hukumnya 

sunnah. Mereka berdalil dengan hadits yang akan penulis sebutkan 

pada pembahasan dalil disyari‟atkannya shalat dhuha. 

b. Tidak disyari‟atkan shalat dhuha kecuali ada sebab. Mereka 

beralasan bahwa Rasulullah tidak mengerjakan shalat dhuha 

kecuali karena suatu sebab. Sedangkan shalat beliau sebabnya 

kebetulan sering terjadi pada waktu dhuha. Adapun sebab shalat 

dhuha beliau bermacam-macam. Hadits Umu Hani‟ tetang shalat 

Rasulullah pada hari Fathul Mekah menunjukkan shalat beliau 

adalah karena keberhasilan menaklukkan Mekah. 

c. Pada dasarnya shalat dhuha tidak disunnahkan. 

d. Kadang dianjurkan untuk dikerjakan dan kadang disunnahkan 

untuk ditinggalkan. 

e. Shalat dhuha disunnahkan namun hendaknya dikerjakan di rumah. 

                                                           
33
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f. Shalat dhuha bid‟ah hukumnya. Pendapat ini diriwayatkan dari 

Ibnu Umar. Demikian pula pendapat Al-hadi, Al-Qasim, dan Abu 

Thalib. 

Namun, pendapat yang rajih adalah pendapat yang mengatakan 

bahwa shalat dhuha sunah (mustahab) hukumnya. Demikianlah 

pendapat sekelompok ulama; di antara mereka adalah ulama dari 

kalangan Syafi‟iyyah, Hanafiyah, dan ulama dari ahlul bait, seperti Ali 

bin Husain dan Idris bin Abdullah.
35

 

3. Dalil Disyariatkannya Shalat Dhuha 

Di bawah ini ada beberapa dalil maupun hadits tentang 

diyariatkannya atau anjuran shalat dhuha sebagai berikut: 

a. Al-Qur‟an surat Al-Isra‟ ayat 78 dan surat An-Nur ayat 36:
36

 

                       

            

Artinya: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 

sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. 

Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (Qs. Al-

Isra (17)’: 78). 

                        

         
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Artinya: “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 

diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 

dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. (Qs. An-Nuur (24): 

36). 

b. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a 

   َِ َُ تصِلَازٍَ صِياَ َٚ سٍََّ  ِٗ صَأيِْ خٍَيٍِيِْ صٍََّٝ اللهُ عٍَيَْ ْٚ ْٛ ٘شَُيْشَجَ : أَ لاَيَ اتَُ

 ََ ْْ أٔاَ ًَ أ ذشَِ لثَْ ْٚ ْْ أ أ َٚ حَٝ  سَوْعَريَْ اٌعُّ َٚ ْٙشٍ ًِّ شَ ْٓ وُ ِِ  ٍَ  شلَاشَحَِ أيَّا

Artinya: “Kekasihku saw mewasiatkan kepadaku tiga hal, yaitu 

puasa tiga hari setiap bulan, dua rakaat shalat dhuha, dan shalat 

witir sebelum tidur.” (HR. Bukhari dan Muslim).
37

 

c. Hadits yang bersumber dari Abu Darda’ r.a 

 َِ ا عِشْدُ تصِِياَ َِ  َّٓ ْٓ أدََعَُٙ َُ تصِلََازِ ٌَ َٚ سٍََّ  ِٗ ْٚ صَأيِْ حَثيِْثيِْ صٍََّٝ اللهُ عٍَيَْ أ

ذشَِ شَ  ْٚ َُ حَرَّٝ أَ ْْ لََ أَٔاَ َ تؤِ َٚ حَٝ  صَلَاجِ اٌعُّ َٚ ْٙشٍ  ًِّ شَ ْٓ وُ ِِ  ٍَ َّا لَاشحَِ أيَ  
Artinya: “Kekasiku saw memwasiatkan kepadaku tiga hal yang 

tidak akan aku tinggalkan selama hidupku; puasa tiga hari setiap 

bulan, shalat dhuha, dan aku tidak tidur sebelum shalat witir.” 

(HR. Bukhari dan Muslim).
38

 

 

d. Dari riwayat Abu Daud dan Ahmad bersumber dari Abu Darda r.a 

ْٚ صَأيِْ  َّٓ ٌشَِيْءٍ أَ َُ تصِلََازَ لََ أدََعَُٙ سٍََّ َٚ  ِٗ ْٚ صَأيِْ حَثيِْثيِْ صٍََّٝ اللهُ عٍَيَْ أ

 ًِّ ْٓ وُ ِِ  َِ َّا َِ شلََاشحَِ أيَ حَٝ فيِ تصِِياَ تسُِثْحَحِ اٌعُّ َٚ ذْشٍ  َٚ َُ إلََِّ عٍََٝ  َٚ لََ أَٔاَ ْٙشٍ  شَ

فشََ  اٌسَّ َٚ ٌْحَعَشِ   ا
Artinya: “Kekasihku saw mewasiatkan kepadaku tiga hal yang 

tidak akan pernah aku tinggalkan karena sesuatu hal. Beliau 

mewasiatkan kepadaku puasa tiga hari setiap bulan, suapaya aku 

tidak tidur kecuali setelah shalat witir, dan shalat dhuha baik 

ketika hadir atau dalam perjalanan.” (HR. Abu Daud dan 

Ahmad).
39
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e. Dalam hadits lain Aisyah r.a 

َُ يُ  سٍََّ َٚ  ِٗ يُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ عٍَيَْ ْٛ َْ سَسُ ْٓ عَائشَِحَ لاٌَدَْ وَا حَٝ أسَْتعًَا عَ صٍِّْٝ اٌعُّ

ا شَاءَاللهُ  َِ يضَِيْذُ  َٚ  
Artinya: “Dari Aisyah ia berkata, Rasulullah shalat dhuha empat 

rakaat dan menambahnya menurut kehendak Allah.” (HR. 

Muslim).
40

 

 

f. Abu Dzar Al-Ghifari r.a berkata bahwa Nabi saw bersabda: 

يْذَجٍ يصُْثحُِ عٍََٝ  ِّ ًُّ ذحَْ وُ َٚ ًَّ ذسَْثيِْحَحٍ صَذَلحٌَ  ُْ صَذَلحٌَ فىَُ ْٓ أحََذِوُ ِِ  ٝ َِ ًِّ سُلَا وُ

ْٙيٌ  َٔ َٚ فِ صَذَلحٌَ  ْٚ عْشُ َّ ٌْ شٌ تاِ ِْ أَ َٚ ًُّ ذىََثيِْشَجٍ صَذَلحٌَ  وُ َٚ ٍْٙيٍِْحٍَ صَذَلحٌَ  ًُّ ذَ وُ َٚ صَذَلحٌَ 

ْٓ رٌَهَِ سَوْ  ِِ يخُْضِئُ  َٚ ْٕىَشِ صَذَلحٌَ  ُّ ٌْ ِٓ ا حَٝعَ َٓ اٌعُّ ِِ ا  َّ ِْ يشَْوَعُُٙ .عَراَ  

Artinya: “Setiap pagi terdapat sedekah bagi setiap persendian 

kalian, setiap tasbih (ucapan subhanallah) adalah sedekah, setiap 

tahmid (ucapan alhamdulillah) adalah sedekah, setiap tahlil 

(ucapan laa ilaha illaallah) adalah sedekah, setiapa takbir adalah 

sedekah, menyuru kepada kebaikan adalah sedekah, dan mencegah 

dari kemungkaran adalah sedekah, semua itu bisa dicukupi dengan 

dua rakaat dhuha.” (HR. Muslim, Abu Daud, dan Ahmad).
41

 

Dalil dan hadits-hadits shahih di atas merupakan alasan yang 

cukup kuat terhadap kesunnahan pelaksanaan shalat dhuha yang sangat 

dianjurkan. Meskipun Rasulullah mewasiatkan sesuatu kepada salah 

satu sahabat, akan tetapi wasiat itu juga ditujukan kepada seluruh 

umatnya, tidak terbatas kepada seorang saja.
42

 

4. Waktu Shalat Dhuha 

Waktu shalat dhuha adalah ketika mulai naik, yaitu setelah 

selesai dilarangnya shalat, hingga sebelum tergelincirnya matahari. 

Kira-kira ketika matahari pagi mulai naik setinggi ± 7 hasta atau kira-
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kira dari pukul 07.00 sampai masuk waktu shalat dhuhur (12.00).
43

 

Adapun waktu yang paling utama adalah hendaklah shalat dhuha 

diakhirkan hingga matahari mualai panas menyengat.
44

 Hal ini 

didasarkan oleh hadits dari zaid bin Arqam RA sebagai berikut:
45

 

 َٓ َٓ حِيْ اتيِْ َّٚ طُ اٌْفصَِايُ صَلاجَُ اْلأَ َِ .ذشَْ  

Artinya: “Shalat Awwabiin (orang-orang yang kembali kepada 

Allah/bertaubat) adalah ketika anak unta mulai kepanasan.” (HR. 

Muslim). 

Maksudnya ketika tanah mulai panas sehingga kaki anak unta 

merasakan panasnya tanah tersebut dan hal ini sebelum matahari 

tergelincir.
46

 

Imam An-Nawawi berkata dalam kitabnya Riyadhush Shalihin, 

“Boleh melaksanakan shalat dhuha sejak meningginya matahari hingga 

tergelincirnya. Dan, yang lebih utama adalah ketika sinar matahari 

memanas dan waktu matahari telah meninggi.” Dari Al-Qasim Asy-

Syaibani berkata:
47

 

 َّْ ا أ ْٛ ُّ ا ٌمَذَْ عٍَِ َِ حَٝ فمَاَيَ أ ْٓ اٌعُّ ِِ  َْ ْٛ ًَ يصٍَُُّ ْٛ َُ سَأٜ لَ َٓ أسْلَ َّْ صَيْذَ تْ أ

َُ لاَيَ  سٍََّ َٚ  ِٗ يَ اللهِ صٍََّٝ اللهُ عٍَيَْ ْٛ َّْ سَسُ . إ ًُ اعَحِ أفْعَ ِٖ ااسَّ لاجََ فِٝ غَيشِ ٘زَِ اٌصَّ

طُ اٌْفصَِايُ صَ  َِ َٓ ذشَْ َٓ حِيْ اتيِْ َّٚ .لاجَُ اْلأَ  

Artinya: “Sesungguhnya Zaid bin Arqam melihat orang-orang yang 

sedang melaksanakan shalat dhuha. Ia pun berkata, “Bukankah 

mereka telah mengetahui bahwa shalat di selain waktu ini lebih 

                                                           
43
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utama? Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, “Shala awwabiin 

(orang yang bertaubat) dikerjakan ketika anak unta mulai beranjak 

kepanasan.” (HR. Muslim). 

5. Jumlah Rakaat Shalat Dhuha 

Tidak ada perbedaan dikalangan ulama bahwa jumlah minimal 

rakaat shalat dhuha adalah dua rakaat, bahkan tidak ada batasan yang 

pasti mengenai jumlahnya. Dan sekurang-kurangnya shalat dhuha ini 

dua rakaat, boleh empat rakaat, 8 rakaat, dan 12 rakaat.
48

 Namun, 

terkadang Rasulullah mengerjakan dua rakaat, empat rakaat, delapan 

rakaat, bahkan lebih. Setiap dua rakaat ditutup dengan salam, 

sebagaimana disebutkan oleh hadits berikut:
49

   

أيَِ  َّ حَٝ شَ ًَّ سُثْحَحَ اٌعُّ ٌْفرَْحِ صَ ََ ا ْٛ َُ يَ سٍََّ َٚ  ِٗ يَ اللهِ صٍََّٝ اللهُ عٍَيَْ ْٛ َّْ سَسُ أ

 ِٓ ًِّ سَوْعَريَْ ْٓ وُ ِِ  ُُ .سَوَعَاخٍ يسٍَُِّ  

Artinya: “Bahwasanya Rasulullah pada yaumul fathi (penaklukan 

Kota Mekah) shalat sunnah dhuha delapan rakaat dan mengucapkan 

salam pada setiap dua rakaat.” (HR. Ahmad). 

Sedangkan berkenaan dengan jumlah maksimal rakaat shalat 

dhuha, mereka berbeda pendapat. Setidaknya ada tiga pendapat: 

a. Jumlah masksimal shalat dhuha adalah delapan rakaat. Ini 

merupakan pendapat Madzhab maliki, Syafi‟i dan Hambali. 

Pendapat ini berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan oleh 

Ummu Hani. 
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يَ اللهِ صَ  ْٛ َّْ سَسُ ْٕدِ أتَِٝ غَاٌةٍِ أ َِّ ٘أَئِِ تِ ْٓ أُ ٌْفرَْحِ عَ ََ ا ْٛ َُ يَ سٍََّ َٚ  ِٗ ٍَّٝ اللهُ عٍَيَْ

 , ِٓ ًِّ سَوْعَريَْ ْٓ وُ ِِ  ُُ أيَِ سَوَعَاخٍ يسٍَُِّ َّ حَٝ شَ ًَّ سُثْحَحَ اٌعُّ  صَ
Artinya: “Diriwayatkan dari Ummu Hani’ binti Abu Thalib, 

Bahwasanya Rasulullah pada yaumul fathi (penaklukan Kota 

Mekah) shalat sunnah dhuha delapan rakaat dan mengucapkan 

salam pada setiap dua rakaat.” (HR. Abu Dawud). 

b. Jumlah masksimal shalat dhuha adalah dua belas rakaat. Ini 

merupakan pendapat Madzhab Hanafi. Mereka berdalil dengan 

hadits yang diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah bersabda: 

ْٓ رَ٘ةٍَ فِٝ اٌجََّٕح ِِ ْٝ عَشْشَجَ سَوَعَحً تََٕٝ اللهُ ٌَُٗ لصَْشًا  حَٝ شِٕرَ ْٓ صٍََّٝ اٌعُّ َِ ِِ  

Artinya: “Barangsiapa melaksanakan shalat dhuha dua belas 

rakaat, niscaya Allah akan membuatkan baginya sebuah istana 

dari emas di surga.” (HR. At-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Majah).
50

 

c. Tidak ada batasan jumlah maksimal rakaat shalat dhuha. Ini adalah 

pendapat Abu Ja‟far Ath-Thabari, Hulaimi dan Ruyani dari 

Madzhab Syafi‟i. Mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan 

oleh Mu‟adz. Dia pernah bertanya kepada „Aisyah RA. 

حَٝ أسَْتعًَا  َُ يصٍُِّْٝ اٌعُّ سٍََّ َٚ  ِٗ يُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ عٍَيَْ ْٛ َْ سَسُ ْٓ عَائشَِحَ لاٌَدَْ وَا عَ

ا شَاءَاللهُ  َِ يضَِيْذُ  َٚ  
Artinya: “Dari Aisyah ia berkata, Rasulullah shalat dhuha empat 

rakaat dan menambahnya menurut kehendak Allah.” (HR. 

Muslim).
51

 

Menurut Abu Malik Kamal bin As-Syayyid Salim, 

pendapat paling kuat adalah pendapat yang ketiga. Yaitu pendapat 

yang menyatakan bahwa tidak ada batasan jumlah maksimal rakaat 

shalat dhuha.
52
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6. Tata Cara Shalat Dhuha 

Shalat dhuha termasuk ibadah mahdzah yang tata cara 

pelaksanaannya telah diajarkan Rasulullah baik yang berkaitan dengan 

bacaan maupun gerakan. Sehingga, kaum muslimin tidak 

diperbolehkan membuat tata cara shalat dhuha yang tidak sesuai 

dengan sunnah Rasulullah. Maka, pelaksanaan shalat dhuha hendaknya 

sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah. Sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari Malik bin Al-Huwaritsi, Rasulullah bersabda:
53

 

ِٔٝ أصٍَُِٝ ْٛ ُّ ا سَأيَْرُ َّ ا وَ ْٛ  صٍَُّ

Artinya: “Shalatlah kalian seperti kalian melihat aku shalat.” (HR. 

Bukhari). 

Adapun tata cara shalat dhuha yang sesuai dengan yang 

diajarkan oleh Nabi adalah sebagai berikut: 

a. Berdiri Menghadap Kiblat 

Kiblat kaum muslimin adalah Ka‟bah. Jika kita hendak 

mengerjakan shalat, termasuk shalat dhuha maka hendakanya kita 

berdiri menghadap Ka‟bah. Sebagaimana Rasulullah saw bersabda: 

ٌْمثٍِْحََ فىََثِّش ًِ ا َُّ اسْرمَْثِ ظُٛءَ شُ ُٛ ٌْ لاجَِ فؤَسَْثغِِ ا دُ إٌَِٝ اٌصَّ ّْ  إرَِا لُ
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Artinya: “Bila engkau berdiri untuk shalat, 

sempurnakanlah wudhumu, kemudian menghadaplah ke kiblat, 

lalu bertakbir.” (HR. Bukhari dan Muslim).
54

 

b. Niat 

Berniat berarti menyengaja untuk shalat dhuha, 

menghambakan diri kepada Allah Ta‟ala semesta, serta 

menguatkannya dalam hati. 

شِئٍ  ِْ ًِّ ا ا ٌىُِ َّ إَِّٔ َٚ ايُ تإٌِِّياَخِ  َّ ا الأعَْ َّ ٜإًِّٔ َٛ ا َٔ َِ  

Artinya: “Semua amal tergantung pada niatnya dan setiap orang 

akan mendapat (balasan) sesuai dengan niatnya.” (HR. Bukhari 

dan Muslim).
55

 

c. Takbiratul Ihram (mengucapkan “Allahu Akbar”). 

Shalat dhuha dimulai dengan takbiratul ihram, disertai 

dengan mengangkat ke dua tangan hingga ibu jari menyentuh 

ujung telinga dan ke dua telapak tangan dihadapkan ke arah kiblat, 

lalu kemudian bersedekap.
56

 

d. Membaca Do’a Iftitah (do’a pembuka). 

Setelah takbir, disunnahkan membaca do‟a iftitah 

sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah. Dia berkata, 

“Rasulullah saw diam antara takbir dan bacaan Al-Qur‟an.” Maka 
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Abu Hurairah bertanya, Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku! 

Tuan diam antara takbir dan baca. Apa yang tuan baca di 

antaranya?” Beliau bersabda, Aku membaca:
57

 

غْ  َّ ٌْ ا َٚ شْشِقِ  َّ ٌْ َٓ ا ا تاَعَذْخَ تيَْ َّ َٜ وَ َٓ خَطَا ياَ تيَْ َٚ َُّ تعَِذْ تيَِْٕٝ  ُ شِبِ. اٌٍَّٙ

 َٓ ِِ  ِٝ َُّ  ٔمَِّٕ ُ ْٓ  اٌٍَّٙ ِِ  ٍِْٕٝ َُّ اغْسِ ُ َٓ اٌذَّٔسَِ. اٌٍَّٙ ِِ بُ الْأتَْيطَُ  ْٛ ا يُٕمََّٝ اٌصَّ َّ ٌْخَطاَياَ وَ ا

اٌثشََدِ  َٚ ٍْجِ  اٌصَّ َٚ اءِ  َّ ٌْ َٜ تاِ  خَطَاياَ

Artinya: “Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku 

sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya 

Allah, sucikanlah aku dari kesalahanku sebagaimana pakaian 

putih disucikan dari kotoran. Ya Allah, cucilah aku dari 

kesalahanku dengan air, salju es yang dingin.” (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

e. Membaca Surat Al-Fatihah. 

Membaca surat Al-Fatihah merupakan salah satu dari rukun 

shalat. Maka, wajib membaca surat Al-Fatihah baik ketika shalat 

dhuha sendirian (munfarid) maupun berjamaah. Dan tidak sah 

shalat kecuali dengan membaca Al-Fatihah. Hal ini berdasarkan 

sabda Nabi saw:
58

 

ُْ يمَْشَأْ تفِاَ ٌَ َٓ َّ ٌْىِراَبِ  لََ صَلاجََ ٌِ ذحَِحِ ا  

Artinya: “Tidak dianggap shalat (tidak sah shalatnya) bagi yang 

tidak membaca Al-Fatihah.” (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 

At-Tirmidzi, An-Nasa’i, dan Ibnu Majah). 
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f. Membaca Surat atau Ayat Al-Qur’an 

Membaca surat Al-Qur‟an setelah membaca Al-Fatihah 

dalam shalat hukumnya sunnah karena Rasulullah 

memperbolehkan untuk tidak membacanya.  

Dalam pelaksanaan shalat dhuha, sebaiknya surat yang 

dibaca adalah Asy-Syams (91): 1-15 (untuk rakaat pertama), dan 

Adh-Dhuha (untuk rakaat ke dua), sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam kitab Irsyadul Ibad Al-Sabili Al-Rasyad dalam 

riwayat Ibnu Hibban dari Uqbah bin Amir r.a., bahwa rasulullah 

saw bersabda:
59

  

Artinya: “Shalatlah dhuha dua rakaat; pada rakaat pertama, 

sesudah membaca Al-Fatihah bacalah surat Wasy-syamsyi wa 

dhuhaahaa (Asy-Syams) dan pada rakaat ke dua sesudah membaca 

surat Al-Fatihah bacalah surat Wadh-dhuhaa wallaili idzaa sajaa 

(Adh-Dhuha).” 

Pada dasarnya, utamanya, pada rakaat pertama setelah 

membaca Al-Fatihah, dianjurkan untuk membaca surah Asy-

Syams dari awal hingga akhir ayat. Pada rakaat ke dua, sesudah 

Al-Fatihah, dianjurkan untuk membaca surah Adh-Dhuha.
60
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g. Rukuk 

Yaitu diawali dengan mengangkat ke dua belah tangan 

sambil membaca “Allahu Akbar” kemudian membungkuk,
61

 atau 

merundukkan badan ke depan dipatahkan pada pinggang, dengan 

punggung dan kepala lurus sejajar lantai. Dan pada saat rukuk 

membaca do‟a sebagai berikut: 

َُّ اغْفشٌِِْٝ ُ ذِنَ اٌٍَّٙ ّْ تحَِ َٚ  َٓ َُّ سَتَّ ُ  سُثْحَأهََ اٌٍَّٙ

Artinya: “Mahasuci Engkau, ya Allah, Tuhanku dan dengan 

memuji-Mu. Ya Allah, ampunilah dosaku.” (HR. Bukhari dan 

Muslim).
62

 

h. I’tidal 

I‟tidal adalah bangkit dari rukuk. Diawalai dengan 

mengangkat ke dua tangan seperti saat takbiratul ihram disertai 

dengan ucapan do‟a berikut ini:
63

 

ْٓ حَ  َّ عَ اللهُ ٌِ ِّ ذَُٖ سَ ِّ  

Artinya: “Allah mendengar orang yang memuji-Nya.” 

i. Sujud 

Selesai i‟tidal dilanjutkan dengan sujud. Ketika hendak 

sujud, kedua tangan boleh diangkat, namun boleh juga tidak 

mengangkat ke dua tangan. Seraya bertakbir, badang condong ke 
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depan menuju ke tempat sujud dengan meletakkan ke dua lutut 

terlebih dahulu baru kemudia meletakkan ke dua tangan di 

samping tempat meletakkan kepala. Sebagaimana dari Wail bin 

Hujr, ia berkata:
64

 

َُ إرَِا سَجَذَ يعََعُ سُ  سٍََّ َٚ  ِٗ ِٗ سَأيَْدُ سَسُٛيُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ عٍَيَْ ًَ يذََيْ ِٗ لثَْ وْثرَيَْ

 ِٗ ًَ سُوْثرَيَْ ِٗ لثَْ إرَِا َٔٙطََ سَفعََ يذََيْ َٚ  

Artinya: “Aku melihat Rasulullah saw ketika hendak sujud 

meletakkan ke dua lututnya sebelum ke dua tangannya dan apabila 

bangkit mengangkat dua tangan sebelum ke dua lututnya.” (HR. 

Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, Ibnu Majah, dan Ad-Darimi). 

Dalam keadaan sujud disunnahkan membaca do‟a berikut 

ini: 

َُّ اغْفشٌِِْٝ ُ ذِنَ اٌٍَّٙ ّْ تحَِ َٚ  َٓ َُّ سَتَّ ُ  سُثْحَأهََ اٌٍَّٙ

Artinya: “Mahasuci Engkau, ya Allah, Tuhanku dan dengan 

memuji-Mu. Ya Allah, ampunilah dosaku.” (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

j. Duduk di Antara Dua Sujud 

Duduk ini dilakukan antara sujud yang pertama dan sujud 

yang ke dua, pada rakaat pertama sampai terakhir. Dimulai dengan 

bangun dari sujud dengan mengucapkan “Allahu Akbar.” Dalam 

keadaan duduk seperti ini, hendaknya membaca do‟a berikut ini:
65

 

 ْٝ . سَبِّ اغْفشٌِِْ ْٝ  سَبِّ اغْفشٌِِْ
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Artinya: “Wahai Tuhanku ampunilah dosaku. Wahai Tuhanku 

ampunilah dosaku.” (HR. Abu Dawud). 

k. Sujud ke Dua 

Setelah sujud ke dua kemudian dilanjutkan dengan bangkit 

berdiri seraya bertakbir disertai mengangkat dua tangan untuk 

mengerjakan rakaat ke dua. 

Pada saat berdiri sesudah atau bangun dari sujud (untuk 

rakaat ke dua) membaca surat Al-Fatihah lagi, dan membaca surat-

surat Al-Qur‟an. Tetapi, sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya, bahwa surat yang dibaca di rakaat ke dua dalah shalat 

dhuha yang dianjurkan adalah Surat Adh-Dhuha (93): 1-11.
66

 

l. Duduk Tasyahhud 

Setelah membaca surat-surat Al-Qur‟an, lalu dilanjutkan 

dengan rukuk, i‟tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, sampai 

kepada sujud yang ke dua (seperti yang dilakukan pada rakaat 

pertama). Selesai sujud ke dua  tidak berdiri tetapi melakukan 

tasyahhud dan duduk tasyahhud ini merupakan kewajiban dalam 

shalat. 
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Ketika duduk tasyahhud, hendaknya membaca do‟a 

tahiyyat, sebagaimana yang tercantum di bawah ini:
 67

 

حُ  َّ سَحْ َٚ  ًّٝ اَ إٌَّثِ َُ عٍَيَْهَ أيَُّٙ اٌطَّيِّثاَخُ. اٌسَّلاَ َٚ اخُ  َٛ ٍَ اٌصَّ َٚ اٌرَّحِياَخُ لِِلِ. 

ا ٌحِِيْ  عٍََٝ عِثاَ دِ اللهِ اٌصَّ َٚ َُ عٍَيَْٕاَ  تشََوَاذُُٗ اٌسَّلا َٚ ْْ لََ إٌََِٗ إلََِّ اللهُ اللهِ  َٓ أشَْٙذَُ أَ

 ٌُُٗ ْٛ سَسُ َٚ ذًا عَثْذُُٖ  َّّ حَ ُِ  َّْ أشَْٙذَُ أَ َٚ  

Artinya: “Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala 

pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan, rahmat dan 

berkah-Nya terlimpahkan kepadamu wahai Nabi. Kesejahteraan 

semoga terlimpahkan kepada kita dan hamba-hamba Allah yang 

shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang hak disembah selain 

Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 

utusan-Nya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Kemudia membaca shalawat atas Rasulullah saw berikut: 

 َُ يْ ِ٘ ا صٍََّيْدَ عٍََٝ إتِْشَا َّ ذٍ وَ َّّ حَ ُِ عٍََٝ آيِ  َٚ ذٍ  َّّ حَ ُِ ًِّ عٍََٝ  َُّ صَ ُ اٌٍَّٙ

ا  َّ ذٍ وَ َّّ حَ ُِ عٍََٝ آيِ  َٚ ذٍ  َّّ حَ ُِ َُّ تاَسِنْ عٍََٝ  ُ جِيْذٌ. اٌٍَّٙ َِ ذُ  ِّ َُ إَِّٔهَ حَ ِ٘يْ عٍََٝ آيِ إتِْشَا َٚ

 ِ٘ عٍََٝ آيِ إتِْشَا َٚ  َُ ِ٘يْ جِيْذٌ تاَسَوْدَ عٍََٝ إتِْشَا َِ ذُ  ِّ َُ إَِّٔهَ حَ يْ  

Artinya: “Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad dan 

keluarganya, sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat 

kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha 

Terpuji dan Maha Agung. Berilah berkah kepada Muhammad dan 

keluarganya, sebagaimana Engkau telah memberi berkah kepada 

Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 

dan Maha Agung.” (HR. Al-Bukhari). 

Kemudian dilanjutkan dengan berdo‟a dan berlindung dari 

empat perkara; yaitu dengan membaca do‟a berikut: 

ْٓ فرِْٕحَِ  ِِ َٚ  . َُ َّ ْٓ عَزَابِ جََٕٙ ِِ َٚ ْٓ عَزَابِ اٌمثَْشِ.  ِِ رُ تهَِ  ْٛ ْٝ أعَُ َُّ إِِّٔ ُ اٌٍَّٙ

ايِ  سِيْحِ اٌذَّجَّ َّ ْٓ شَشِّ فرِْٕرَحِ اٌ ِِ َٚ اخِ.  َّ َّ اٌ َٚ حْياَ  َّ  اٌ

Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

siksaan kubur, siksa neraka jahannam, fitnah kehidupan dan 
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setelah mati, serta dari kejahatan fitnah Dajjal Al-Masih.” (HR. 

Al-Bukhari dan Muslim). 

m. Salam  

Salam sebagai tanda berakhirnya gerakan shalat dilakukan 

dalam posisi duduk tasyahhud akhir setalah membaca do‟a 

tahiyyat, shalawat, dan perlindungan empat fitnah dengan 

menengok ke arah kanan dan arah kiri sambil membaca:
68

 

تشََوَاذُُٗ  َٚ حُ اللهِ  َّ سَحْ َٚ  ُْ َُ عٍَيَْىُ  اٌسَّلاَ

Artinya: “Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap atas pada 

kamu sekalian.”  

7. Do’a Shalat Dhuha 

Setelah selesai melakukan shalat dhuha dengan sempurna, 

maka dilanjutkan dengan duduk untuk membaca do‟a dengan khusyuk. 

Do‟a yang dibaca setelah melakukan shalat dhuha adalah sebagai 

berikut:
69

 

ٌْثَٙاَءَ تَٙاَءُنَ  ا َٚ حَآءَ ظُحَاءُنَ  َّْ اٌعُّ َُّ اِ ُ جنَُ آٌٍَّٙ َّٛ جَ لُ َّٛ ٌْمُ ا َٚ اٌهَُ  َّ ايَ جَ َّ ٌْجَ ا َٚ

 ْْ اِ َٚ  ٌُْٗ ْٔضِ َ آءِ فؤَ َّ َْ سِصْلِٝ فِٝ اٌسَّ ْْ وَا َُّ اِ ُ رهَُ. آٌٍَّٙ َّ حَ عِصْ َّ ٌْعِصْ ا َٚ ٌْمذُْسَجَ لذُْسَجنَُ  ا َٚ

ا فطًَ  ًِ َْ حَشَا ْْ وَا اِ َٚ شُْٖ  عَسَّشًا فيَسَِّ ُِ  َْ ْْ وَا اِ َٚ َْ فِٝ الَْسَْضِ فؤَخَْشِجُْٗ  ْْ وَا اِ َٚ ِّٙشُٖ 

آآذيَْدَ  َِ  ْٝ لذُْسَذهَِ آذِِٕ َٚ ذهَِ  َّٛ لُ َٚ اٌهَِ  َّ جَ َٚ تَٙاَءِنَ  َٚ َْ تعَِيْذًا فمَشَِتُْٗ تحَِكِّ ظُحَاءِنَ  وَا

 َٓ اٌحِِيْ .عِثاَدَنَ اٌصَّ  

Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha itu adalah waktu 

dhuha-Mu, keagungan itu adalah keagungan-Mu, keindahan itu 

adalah keindahan-Mu, kekuatan itu adalah kekuatan-Mu, kekuasaan 

itu adalah kekuasaan-Mu, dan pemeliharaan itu adalah pemeliharaan-
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Mu. Ya Allah, bila rezekiku masih berada di langit maka turunkanlah, 

bila di dalam bumi maka keluarkanlah, bila sukar maka mudahkanlah, 

bila haram maka sucikanlah, bila jauh maka dekatkanlah, berkat 

waktu dhuha, keagungan, keindahan, kekuatan, dan kekuasaan-Mu, 

limpahkanlah kepadaku segala apa yang telah Engkau limpahkan 

kepada hamba-Mu yang shaleh.” 

8. Keutamaan Shalat Dhuha 

Shalat dhuha merupakan shalat yang banyak mengandung 

fadhilah atau keutamaan. Namun, shalat ini tidak banyak mendapat 

perhatian dari kita sebagai seorang mukmin. Karena ia dikerjakan pada 

waktu yang di dalamnya banyak kesibukan.
70

 

Orang banyak yang bekerja mencari rezeki, para pelajar sibuk 

mencari menuntut ilmu bahkan setiap orang memiliki kesibukan 

masing-masing. Dengan demikian shalat dhuha tidak begitu mendapat 

perhatian yang serius dan sering terlupakan. 

Padahal, banyak sekali dalil yang menyebutkan keutamaan 

shalat dhuha. Berikut ini akan penulis sebutkan beberapa keutamaan 

shalat dhuha disertai dengan dalilnya, yaitu: 

a. Bagi orang yang melaksanakan shalat sunnah dhuha akan diberikan 

oleh Allah SWT pintu surga yang bernama Adh-Dhuha. 

Sebagaimana Rasulullah saw bersabda:
71
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Artinya: “Sesungguhnya di surga ada pintu bernama Adh-Dhuha, 

maka pada hari kiamat akan ada seruan, manakah orang yang 

selalu mengerjakan shalat dhuha, inilah pintu kalian, maka 

masuklah lewat pintu itu dengan rahmat Allah.” (HR. Thabrani). 

b. Meraih Ampunan Allah. 

Rasulullah saw bersabda:
72

 

ٌْثحَْشِ  ًَ صَتذَِ ا صْ ِِ ْٔىَأدَْ  إِ َٚ حَٝ غَفشَِ ٌَُٗ رُُٔٛتُُٗ  ْٓ حَا فظََ عٍََٝ شُفْعَحِ اٌعُّ َِ  
Artinya: “Barangsiapa memelihara dengan betul akan shalat 

dhuha, niscaya diampuni dosa-dosanya walaupun sebanyak buih 

lautan.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

c. Memperlancar Rezeki. 

Rasulullah saw bersabda:
73

 

اَسِ أوَْفهَِ  يِ إٌَّٙ َّٚ ْٓ أَ ِِ ْٓ أسَْتعَِ سَوَعَاخٍ  ََ لََ ذعَْجِضْ عَ َٓ آدَ ًَّ ياَ اتْ جَ َٚ ًَ اللهُ عَضَّ  لَ

ُٖ آخِشَ   

Artinya: “ Allah Azza wa Jalla berfirman, wahai anak Adam, 

jangan sekali-kali engkau malas mengerjakan empat rakaat di 

waktu permulaan siang (shalat dhuha), pasti Aku cukupi 

kebutuhan pada sore harinya.” (HR. Ahmad dan Ad-Darimi).  

d. Shalat dhuha akan mendatangkan banyak rezeki kepada orang yang 

senantiasa melaksanakannya. Rasulullah saw bersabda: 

Artinya: “Shalat dhuha itu mendatangkan rezeki dan menolak 

kekafiran, dan tidak ada yang akan memelihara shalat dhuha, 

melainkan orang-orang yang bertaubat.” 

e. Shalat dhuha sebagai pengganti sedekah bagi seluruh tubuh 

manusia. Dijelaskan hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari 

Abu Dzar r.a bahwa rasulullah saw pernah bersabda:
74
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 ًُّ وُ َٚ ًَّ ذسَْثيِْحَحٍ صَذَلحٌَ  ُْ صَذَلحٌَ فىَُ ْٓ أحََذِوُ ِِ  ٝ َِ ًِّ سُلَا يْذَجٍ  يصُْثحُِ عٍََٝ وُ ِّ ذحَْ

ْٙيٌ  َٔ َٚ فِ صَذَلحٌَ  ْٚ عْشُ َّ ٌْ شٌ تاِ ِْ أَ َٚ ًُّ ذىََثيِْشَجٍ صَذَلحٌَ  وُ َٚ ٍْٙيٍِْحٍَ صَذَلحٌَ  ًُّ ذَ وُ َٚ صَذَلحٌَ 

حَٝ َٓ اٌعُّ ِِ ا  َّ ِْ يشَْوَعُُٙ ْٓ رٌَهَِ سَوْعَراَ ِِ يخُْضِئُ  َٚ ْٕىَشِ صَذَلحٌَ  ُّ ٌْ ِٓ ا  عَ
Artinya: “Setiap pagi terdapat sedekah bagi setiap persendian 

kalian, setiap tasbih (ucapan subhanallah) adalah sedekah, setiap 

tahmid (ucapan alhamdulillah) adalah sedekah, setiap tahlil 

(ucapan laa ilaha illaallah) adalah sedekah, setiapa takbir adalah 

sedekah, menyuru kepada kebaikan adalah sedekah, dan mencegah 

dari kemungkaran adalah sedekah, semua itu bisa dicukupi dengan 

dua rakaat dhuha.” (HR. Muslim, Abu Daud, dan Ahmad). 

f. Mendapatkan Pahala Haji dan Umrah.  

Rasulullah saw bersabda:
75

 

َُّ ٌثَِ  اعَحٍ . شُ َّ ثْحِ فِٝ جَ ًَّ صَلاجََ اٌصُّ ْٓ صَ َٝ سَثْحَحَ َِ ِٗ حَرَّٝ يصٍَُِّ جٍْسِِ َِ سَ فِٝ 

شَذُُٗ  ّْ عُ َٚ رُُٗ  حً حِجَّ َِّ شَجٍ ذاَ ّْ عُ َٚ حَٝ. فٍََُٗ أجَْشَُٖ حِجْشَجٍ   اٌعُّ
Artinya: “Barangsiapa shalat subuh secara berjamaah kemudian 

berdiam diri ditempat duduknya hingga ia mengerjakan shalat 

dhuha maka baginya pahala haji dan umrah yang sempurna.” 

(HR. Thabrani). 

Dengan mengetahui keutamaan shalat dhuha, diharapkan 

semangat kita untuk selalu mengerjakannya akan senantiasa terpacu. 

9. Hikmah Shalat Dhuha 

Allah yang Maha Hikmah telah menurunkan rahasia dan 

keutamaan dalam setiap perintah, anjuran, atau larangan-larangan-Nya. 

Demikian halnya dengan shalat dhuha, Allah juga menempatkan 

hikmah dan keutamaan yang luar biasa. Selain mengandung nilai-nilai 

filosofis yang penuh makna, shalat dhuha juga mengandung hikmah 
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dan keutamaan luar biasa yang Allah berikan untuk hamba-hamba-Nya 

yang taat.
76

 

Ketika penulis, meneliti beberapa buku yang berkaitan dengan 

shalat dhuha salah satunya buku yang dikarang oleh Ashari Abta, dkk 

dengan judul Berjuta Berkah Tahajjud, Dhuha & Sedekah, penerbit 

Semesta Hikmah tahun 2013, penulis banyak menemukan kisah-kisah 

inspiratif dan pengakuan yang menakjubkan dari mereka yang selalu 

melaksanakan shalat dhuha di setiap harinya. Di antara pengakuan dari 

mereka adalah: 

1. Serasa bertemu Allah, pengakuan Wijaya Kusumah, Dosen 

STIMK Muhammadiyah Jakarta.
77

 

2. Mendapat Beasiswa S2, pengakuan Yusuf Syaifudin, S.Bio., 

Manager Program Parade Balai Taman Nasional Karimunjawa.
78

 

3. Wujud Rasa Syukur Kepada Allah, pengakuan Ustadz H. Yusuf 

Mansur, Dai Pelopor Majelis Dhuha Nasional.
79

 

4. Mendapat Ketenangan Hati, pengakuan Septian Dimas, Lulusan 

SMAN 3 Jember. 

Adapun hikmah shalat dhuha yang agung yang juga pengakuan 

dan pengamalan spiritual mereka yang senantiasa melaksanakan shalat 

dhuha sebagai berikut:
80
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a. Hati menjadi tenang. 

b. Pikiran menjadi lebih konsentrasi. 

c. Kesehatan fisik terjaga. 

d. Kemudahan urusan dan memperoleh rezeki tidak disangka-sangka. 

B. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar yang Allah 

berikan kepada manusia. Kecerdasan inilah yang membedakan antara 

manusia dengan makhluk ciptaan-Nya yang lain. Dengan kecerdasan, 

manusia dapat mempertahankan eksistensi diri dan meningkatkan 

kualitas hidup. Caranya melalui proses berpikir, belajar, dan 

eksploitasi kemampuan diri. 

David Wechsler mendenisikan kecerdasan sebagai kumpulan 

kapasitas seseorang untuk bereaksi searah dengan tujuan, berpikir 

rasional dan mengelola lingkungan secara efektif.
81

 Sedangkan C.P. 

Chaplin memberikan pengertian kecerdasan sebagai kemampuan 

menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat 

dan efektif.
82

 Sedangkan Emosi adalah suasana perasaan yang dihayat 

secara sadar, bersifat kompleks, melibatkan pikiran, persepsi, dan 
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perilaku individu.
83

 Arti sederhana dari emosi adalah letupan perasaan 

seseorang.
84

 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan memahami perasaan 

diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

sendiri maupun orang lain.
85

 

Patton memberikan definisi yang lebih sederhana, bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mencapai tujuan, 

membangun produktif dan meraih keberhasilan. Kecerdasan emosional 

memberikan kesensitifan dan kemampuan mengetahui bagaimana 

mempengaruhi diri sendiri dan orang lain.
86

 

Dalam hal ini, terdapat beberapa pengertian menurut para ahli 

tentang kecerdasan emosional, antara lain:
87

 

a. Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengenali perasaan sendiri, perasaan orang 

lain, memotivasi diri sendiri, mengelola emosi dengan baik, dan 

berhubungan dengan orang lain. 

b. Menurut Peter Salovely dan John Mayer, kecerdasan emsonional 

adalah kemampuan mengerti dan mengendalikan emosi. 

                                                           
83

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, Cet. I (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 237. 
84

 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan,.........., 120. 
85

 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2000), 222. 
86

 Patton P., EQ: Landasan Untuk Meraih Sukses Pribadi dan Karier, Terjemahan 

(Jakarta: Mitra Media, 2000), 47. 
87

 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan,.........., 120. 



37 
 

 
 

c. Menurut Cooper dan Sawaf, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan mengindra, memahami dan dengan efektif 

menerapkan kekuatan, ketajaman, emosi sebagai sumber energi, 

informasi dan pengaruh. 

d. Menurut Seagel, kecerdasan emosional adalah bertanggung jawab 

atas harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosial, dan adaptasi sosial. 

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk memahami 

perasaan diri sendiri dan orang lain, mengelola emosi dengan baik dan 

kemampuan memotivasi diri sendiri dan orang lain dalam mencapai 

sebuah tujuan dalam rangka meraih keberhasilan. 

2. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Emosi, menurut Oxford English Dictionary adalah setiap 

kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu; setiap keadaan 

mental yang hebat dan meluap-luap. Dengan demikian, maka emosi 

merujuk pada suatu perasaan serta pikiran-pikiran khasnya, suatu 

keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk 

bertindak.
88

  

Gardner menyebut kecerdasan emosional dengan istilah 

kecerdasan antarpribadi. Kecerdasan antarpribadi adalah kemampuan 

yang bersifat korelatif tetapi terarah ke dalam diri sendiri, yaitu 
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kemampuan untuk membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan 

mengacu pada diri, serta kemampuan untuk menggunakan model 

tersebut sebagai alat menempuh kehidupan secara efektif. Inti 

kecerdasan antarpribadi tersebut mencakup kemampuan untuk 

membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana hati, tempramen, 

motivasi, dan hasrat orang lain.
89

 

Salovey menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam 

definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya, 

seraya memperluas kemampuan ini menjadi lima ciri wilayah utama:
90

 

a. Kemampuan mengenali emosi diri, merupakan kemampuan 

seseorang dalam menganali perasaannya sendiri saat perasaan atau 

emosi itu muncul. 

b. Kemampuan mengelola emosi, kemampuan seseorang untuk 

mengendalikan perasaannya sendiri sehingga tidak meledak dan 

akhirnya dapat memepengaruhi perilakunya. 

c. Kemampuan memotivasi diri sendiri, merupakan kemampuan 

memberikan semangat kepada diri sendiri untuk melakukan 

sesuatu yang baik dan bermanfaat. 
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d. Kemampuan mengenali emosi orang lain, merupakan kemampuan 

untuk mengerti perasaan orang lain sehingga orang lain akan 

merasa senang dan dimengerti perasaanya. 

e. Kemampuan membina hubungan, merupakan kemampuan untuk 

mengelola emosi orang lain sehingga tercipta keterampilan sosial 

yang tinggi dan membuat pergaulan seseorang menjadi lebih luas. 

Salah satu bentuk perilaku dari seseorang yang cerdas emosi 

dapat tercermin dalam perilaku berikut ini:
91

 

a. Menghargai emosi negatif orang lain. 

b. Sabar menghadapi emosi negatif orang lain. 

c. Sadar dan menghargai emosi diri sendiri. 

d. Emosi negatif untuk membina hubungan. 

e. Peka terhadap emosi orang lain. 

f. Tidak bingung menghadapi emosi orang lain. 

g.  Tidak menganggap lucu emosi orang lain. 

h. Tidak memaksa apa yang harus dirasakan. 

i. Tidak harus membereskan emosi orang lain. 

j. Saat emosional adalah saat mendengarkan. 

Semua emosi, pada dasarnya, adalah dorongan untuk segera 

bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah 

ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi. Akar kata emosi 
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adalah movere, kata kerja Bahasa Latin yang berarti “menggerakkan, 

bergerak,” ditambah awalah “e” untuk memberi arti “bergerak 

menjauh” menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal 

mutlak dalam emosi.
92

 

Dengan emosi, seseorang akan memiliki semangat serta 

kemauan yang kuat. Ia siap dan sigap untuk segera bertindak seketika 

rasio beranggapan, bahwa apa yang dilihatnya itu tidak sesuai dengan 

yang diinginkan, dengan catatan bila rasio memiliki keseimbangan 

dengan emosi. Akan tetapi bila emosi lemah, maka kecenderungan 

untuk cepat bertindak akan lemah. Dirinya hanya cukup berangan-

angan sambil berpangku tangan, meratapi keadaan. Padahal seseorang 

harus berpikir tentang kemungkinan daripada sekedar meratapi 

keadaan tanpa memiliki kehendak untuk segera bertindak.
93

 

3. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk mempersepsikan 

emosi orang lain dan diri sendiri, dapat membedakan dan 

menggunakan informasi tersebut dalam berfikir dan bertindak.  
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Dalam hal ini, terdapat beberapa aspek-aspek dalam kecerdasan 

emosional yang dikemukakan oleh Peter Salovely dan Daniel Goleman 

berikut ini:
94

 

a. Kemampuan mengenal diri (kesadaran diri). 

b. Kemampuan mengelola emosi (penguasaan diri). 

c. Kemampuan memotivasi diri. 

d. Kemampuan mengendalikan emosi orang lain. 

e. Kemampuan berhubungan dengan orang lain (empati). 

Emotional Quotient (EQ) mempunyai peranan penting dalam 

meraih kesuksesan pribadi dan profesional. EQ dianggap sebagai 

persyaratan bagi kesuksesan pribadi. Alasan utamanya adalah 

masyarakat percaya bahwa emosi-emosi sebagai masalah tidak 

memiliki tempat di luar inti batin seseorang juga batas-batas keluarga. 

Daniel Goleman memberikan satu asumsi betapa pentingnya peran EQ 

dalam kesuksesan pribadi dan profesional:
95

 

a. 90% prestasi kerja ditentukan oleh EQ. 

b. Pengetahuan dan teknis hanya berkontribusi 4%. 

Berdasarkan pendapat yang dicetuskan oleh Daniel Goleman 

tentang peran EQ dalam kesukesan pribadi dan profesional, dapat 

dikatakan bahwa orang yang memiliki IQ tinggi tetapi EQ rendah 

belum tentu dipastikan berhasil dalam meraih prestasi dan bahkan 
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cenderung mengalami kegagalan yang lebih besar dari pada orang 

yang memiliki IQ rata-rata tetapi memiliki EQ yang tinggi. Sebab EQ 

berkenaan dengan hati dan mengedepankan kepedulian antarsesama 

manusia terutama dalam hal emosional. 

C. Hubungan Shalat Dhuha dengan Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan adalah kemampuan mental umum yang meliputi 

kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir 

secara abstrak, memahami gagasan yang rumit, belajar secara cepat, 

belajar dari pengalaman dan sebagainya.
96

 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami 

secara efektif, menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber 

energi, informasi, koneksi dan pengaruh manusia. Emosi adalah bahan 

bakar yang tidak tergantikan bagi otak agar mampu melakukan pealaran 

yang tinggi.
97

  

Emosi menyulut kreativitas, kolaborasi, inisiatif, dan transformasi; 

sedangkan penalaran logis berfungsi untuk mengantisipasi dorongan-

dorongan keliru, untuk kemudian menyelaraskannya dengan proses 

kehidupan dengan sentuhan manusiawi. Tidak lepas dari itu, emosi juga 

termasuk salah satu kekuatan penggerak. “Bukti-bukti menunjukkan 
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bahwa nilai-nilai dan watak dasar seseorang dalam hidup ini tidak 

berakar pada IQ tetapi pada kemampuan emosional.”
98

 

Shalat dhuha, yang di dalamnya berisikan pokok-pokok pikiran 

suara-suara hati itu sendiri. Contoh: ucapan “Maha Suci Allah, Maha 

Besar Allah, Maha Tinggi Allah, Maha Mendengar Allah, serta Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang”, yang akan menjadi “reinforcement” atau 

“pengamatan kembali” dari kekayaan sifat-sifat mulia yang telah ada 

dalam diri manusia. Ketika kondisi di atas telah dilakukan secara baik, 

shalat akan menjadi sebuah energizer yang akan mengisi jiwa, baik sadar 

maupun tidak sadar melalui mekanisme repetitive magic power, yang 

berujung pada tingkat ESQ (Emotional Spiritual Quotient) yang tinggi. 

Hal ini merupakan syarat utama keberhasilan dan metode pengasahan God 

Spot atau fitrah manusia.
99

 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an: 

                      

                    

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang 

bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 

ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal.” (Qs. Al-Anfal (8): 2). 
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Shalat dhuha yang selama ini selalu ditegakkan oleh setiap 

manusia, ternyata memiliki manfaat yang sangat dahsyat dalam kehidupan, 

tidak hanya semata-mata kemudahan rezeki tetapi juga sebagai relaksasi 

yang akan memberikan ruang berpikir bagi perasaan intuitif, sekaligus 

menstabilkan kecerdasan emosi serta spiritual seseorang dan menjaga 

suara hati murni. 

Lebih dari itu menurut pendapat M. Shadiq Mustika, bahwa 

terdapat sembilan jenis kecerdasan yang dapat ditingkatkan melalui 

shalat, termasuk juga shalat dhuha yang pelaksanaannya dikerjakan di 

pagi hari.
100

 Adapun sembilan kecerdasan yang dimaksud, yaitu:
101

 

1. Kecerdasan spritual, mampu mengahayati makna hidup, 

menempatkan diri secara spiritual dalam ranah manusiawi. 

2. Kecerdasan emosional, mampu menganalisis diri secara 

mendalama, memahami perasaan dan perilaku diri, bekerja secara 

mandiri. 

3. Kecerdasan sosial, mampu mengenali perasaan orang lain, 

bersimpati, bergaul, bekerja sama, membuat orang lain merasa 

nyaman. 

4. Kecerdasan linguistik, mampu menulis atau berbicara, 

menyampaikan gagasan, meyakinkan orang, menghibur, mengajar 

dengan efektif lewat kata-kata. 
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5. Kecerdasan matematis, mampu melakukan penalaran, berpikir 

dengan pola sebab-akibat, mencari keteraturan atau pola numerik. 

6. Kecerdasan visual, mampu mencerap dan memvisualisasikan rupa, 

berpikir dalam gambar, yakni membayangkan gagasan “mata 

pikiran”. 

7. Kecerdasan musikal, mampu mencerap dan menciptakan suara 

berirama, berpikir dalam suara, yakni membayangkan gagasan 

dengan “telinga pikiran”. 

8. Kecerdasan fisik, mampu menggerakkan anggota-anggota tubuh, 

mengendalikan geraknya, dengan cekatan atau dengan indah. 

9. Kecerdasa naturalis, mampu mengenali unsur-unsur dunia alami, 

hidup selaras dengan alam, memanfaatkannya secara produktif. 

Sejatinya, shalat dhuha memang sangat mempengaruhi 

perkembangan kecerdasan seseorang. Utamanya kecerdasan fisikal, 

emosional, spiritual, dan intelektual. Hal ini mengingat waktu 

pelaksanaannya pada awal atau di tengah aktivitas manusia mencari 

kebahagian hidup duniawi.
102

 

Berdasarkan pendapat  di atas dapat membuktikan bahwa shalat 

dhuha memiliki hubungan dengan berbagai macam kecerdasan 

terutama pada kecerdasan emosional.  
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Hal ini bisa dilihat dengan waktu pelaksanaan shalat dhuha 

menjelang waktu pagi hingga siang hari. Pada saat itu, dengan 

optimisme tinggi, berharap keuntungan yang diperoleh signifikan, baik 

dalam hal pekerjaan maupun menuntut ilmu. Namun tiba-tiba 

keuntungan atau harapan di depan mata melayang dan hasil tidak 

sesuai prediksi. Apalagi dalam melakukan berbagai macam aktivitas 

seringkali mendapat tekanan dan tidak lepas dari persaingan yang 

sangat tinggi. Tentunya kejadian seperti ini akan mempengaruhi 

perilaku emosi. 

Melaksanakan shalat shalat dhuha pada pagi hari sebelum 

maupun sesudah beraktivitas, selain berbekal optimisme, tawakkal, 

serta pasrah atas segala ketentuan dan takdir Allah, dapat 

menghindarkan diri dari berkeluh-kesah dan kecewa karena kegagalan 

yang dialami.
103

 Dan pada saat-saat seperti itulah shalat dhuha kembali 

berperan penting. Meskipun dilaksanakan 5 atau 10 menit, shalat 

dhuha mampu menyegarkan pikiran, menenangkan hati, dan 

mengontrol emosi.
104
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